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ABSTRACT  
Children experience dynamic development, which shapes their future personality and 
character. This study aims to examine the views of three prominent figures, Aristotle, 
Comenius, and Charlotte Buhler, on the stages of child development, as well as to reexamine 
the principles that can be used in the current educational context. This study uses a library 
research method that comprehensively examines and reviews classical and contemporary 
literature. The results of the study show that Aristotle emphasizes moral and intellectual 
development as the basis of character, Comenius prioritizes education appropriate to age 
through the concept of lifelong education, and Charlotte Buhler, from a psychological 
perspective, highlights the emotional and social needs of children in each phase of 
development. From these results, it can be concluded that child development is a holistic and 
continuous process that integrates cognitive, social, emotional, and moral aspects. The 
implications of this study emphasize the importance of integrating these multidimensional 
aspects into contemporary educational practices to support optimal child growth in 
Indonesia.  
Keywords: Stages of Child Development, Literature Review  
 
ABSTRAK  
Anak mengalami perkembangan secara dinamis sehingga menjadi bagian dari 
pembentukan kepribadian dan karakter di masa yang akan datang. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengkaji pandangan tiga tokoh terkemuka Aristoteles,Comenius dan Charlotte 
Buhler mengenai tahapan perkembangan anak, serta mengkaji kembali prinsip-prinsip 
yang dapat digunakan dalam konteks pendidikan saat ini. Penelitian ini memakai metode 
library research yang menelaah serta mengkaji literatur klasik dan kontemporer secara 
komprehensif. Hasil kajian menunjukkan bahwa Aristoteles menekankan perkembangan 
moral dan intelektual sebagai dasar karakter Comenius mengedepankan pendidikan yang 
sesuai dengan tahap usia melalui konsep pendidikan sepanjang hayat dan Charlotte Buhler, 
dari sudut pandang psikologi, menyoroti kebutuhan emosional dan sosial anak di setiap 
fase perkembangan. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa perkembangan anak 
merupakan proses holistik dan berkelanjutan yang mengintegrasikan aspek kognitif, sosial, 
emosional, dan moral. Implikasi penelitian ini menegaskan pentingnya pengintegrasian 
aspek-aspek multidimensi tersebut dalam praktik pendidikan kontemporer guna 
mendukung pertumbuhan anak secara optimal di Indonesia. 
Kata Kunci: Masa PerkembanganAnak,Kajian literatur  
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PENDAHULUAN  
 Masa pertumbuhan anak merupakan fase krusial dalam pembentukan jiwa 

dan karakter yang dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. 
Pendidikan yang tepat dan dukungan optimal dari orang tua, pendidik, serta 
psikolog sangat menentukan perkembangan aspek fisik, kognitif, emosional, dan 
sosial anak. Pendidikan yang disesuaikan dengan tahap perkembangan ini tidak 
hanya meningkatkan kemampuan berpikir, tetapi juga membentuk sikap, 
pengendalian emosi, dan nilai moral yang luhur, (Euis Nurlaela, Iqbal Ramdhoni, 
2025; Ole, 2025; Wisudaningsih, 2024). Dalam ajaran Islam, tanggung jawab utama 
dalam membimbing dan mendidik anak sejak usia dini berada di tangan orang tua 
dan masyarakat. Al-Qur’an juga mengajarkan pentingnya kesabaran dan keteguhan 
hati dalam menjalankan peran ini, seperti yang tergambar dalam kisah Nabi Ya‘qub 
pada QS. Yusuf ayat 86. 

 

اَۤ اَشۡكُوۡا بَـثِٰـىۡ وَحُزۡنِۡۤ اِلََ اللّهِٰ   نَ اللّهِٰ مَا لََ تَـعۡلَمُوۡ وَاَعۡلَمُ مِ قَالَ اِنَّم  
 

Artinya: “Dia (Ya‘qub) menjawab, Hanya kepada Allah aku mengadukan 
kesusahan dan kesedihanku. Aku mengetahui dari Allah apa yang tidak kamu 
ketahui.” (QS Yusuf :86). 

 

Gambar 1 Aristoteles 
 

Sejumlah tokoh pendidikan klasik maupun modern telah memberikan 
kontribusi besar dalam memahami tahapan dan proses perkembangan anak. 
Aristoteles (384–322 SM), seorang filsuf dari Yunani, menilai bahwa pendidikan 
memiliki peran penting dalam membentuk moralitas dan kecerdasan anak. 
Menurutnya, perkembangan anak terbagi menjadi tiga tahap utama: masa 
bermain (0–7 tahun), masa belajar (7–14 tahun), dan masa menuju kedewasaan 
(14–21 tahun). Tiap tahap menjadi dasar penting dalam membangun karakter dan 
perilaku yang baik(Sriyanto et al., 2022). 
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Gambar 2   Comenius 

 
Sedangkan Comenius (1592–1670), yang terkenal sebalasnya sebagai Bapak 

Pendidikan Modern. Comenius mengalokasikan pendidikan menjadi empat 
tingkatan utama, yakni: sekolah ibu atau pendidikan di rumah keluarga (0–6 tahun), 
sekolah bahasa bangsanya sendiri itu (6–12 tahun), sekolah bahasa Latin (12–18 
tahun), dan akademi atau perguruan tinggi (18–24 tahun), (Sariani et al., 2023). 

Gambar 3 Charlotte Buhler 
 
Charlotte Bühler (1893–1974), seorang psikolog perkembangan abad ke-20, 

melihat perkembangan anak secara holistik, menekankan pentingnya pemenuhan 
kebutuhan emosional dan pemahaman psikologis mendalam guna mendukung 
pertumbuhan optimal serta menghindari pola asuh yang merugikan. Bühler lebih 
berhati-hati dengan observasi behaviour anak secara holistis dan menilai 
pentinggunya pemahaman psikologis yang dalam tentang anak dengan seksama 
penting untuk memberantas bentuk-bentuk pola asuh yang tidak mendukung 
pengembangannya secara lebih optimal holistis (Rowold, 2024). Penelitian 
terdahulu banyak menyoroti tahapan perkembangan dan strategi pendidikan 
yang sesuai pada masing-masing era tokoh tersebut. Namun, perkembangan 
global dan kemajuan teknologi di era modern menimbulkan tantangan baru dalam 
pengasuhan dan pendidikan anak yang belum sepenuhnya dikaji melalui lensa 
klasik tersebut. Beberapa studi terkini telah mencoba mereinterpretasi gagasan 
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Aristoteles, Comenius, dan Bühler dalam konteks modern, namun masih kurang 
ada kajian komprehensif yang mengintegrasikan ketiga pemikiran untuk 
menjawab dinamika pendidikan anak masa kini(Joyce & Calhoun, 2024). Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan melakukan kajian mendalam terhadap 
pemikiran ketiga tokoh tersebut dan merumuskan prinsip-prinsip penting yang 
relevan untuk praktik pendidikan kontemporer. 

 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 
pustaka (library research). Sumber data terdiri atas data primer yang diperoleh 
dari karya asli Aristoteles (Politics), Johan Amos Comenius (Didactica Magna), 
dan Charlotte Bühler (The Course of Human Life). Selain itu, penelitian 
menggunakan data sekunder berupa buku dan artikel ilmiah terbaru yang 
relevan, seperti karya Setiana & Eliasa (2024), Rowold (2024), Garcia et al. (2023), 
dan Bruce, Joyce & Emily (2024). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
dokumentasi dan seleksi literatur yang relevan dan kredibel. Data dianalisis 
menggunakan metode deskriptif-kualitatif untuk memperoleh pemahaman 
mendalam tentang tahapan perkembangan anak berdasarkan pemikiran ketiga 
tokoh tersebut serta penerapannya dalam konteks pendidikan saat ini. Metode 
studi pustaka dipilih karena memungkinkan analisis menyeluruh terhadap 
sumber teoretis utama dan literatur pendukung tanpa intervensi empiris 
langsung, sehingga sangat tepat untuk mengkaji dan mensintesis teori 
perkembangan anak dari perspektif historis dan kontemporer. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Masa Perkembangan Menurut Aritoteles 

Gambar 4 masa perkembangan aristoteles 

 
 Menurut Aristoteles, perkembangan anak terbagi dalam tiga tahapan 

utama yang masing-masing berlangsung selama tujuh tahun. Tahap pertama (0–7 
tahun) adalah masa bermain, di mana anak mengalami pertumbuhan fisik awal 
dan mulai membentuk karakter melalui berbagai aktivitas bermain, termasuk 
perubahan fisik seperti pergantian gigi, (Garcia et al., 2023).Tahap kedua (7–14 
tahun), anak memasuki masa sekolah dasar yang ditandai dengan perkembangan 
kemampuan berpikir logis, serta kematangan sosial-emosional dan moral yang 
semakin kompleks, (Setiana & Eliasa, 2024). Tahap ketiga (14–21 tahun) merupakan 
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masa remaja, di mana terjadi perubahan fisik dan psikologis yang signifikan, 
seperti pencarian jati diri dan kesiapan menghadapi tanggung jawab dewasa, 
(Deyaninda Safira & Linda Yarni, 2024). 

Aristoteles memandang perkembangan anak sebagai proses bertahap dan 
berkelanjutan yang meliputi aspek fisik, mental, dan sosial, (Fossheim, 2017). Ia 

menegaskan bahwa pendidikan harus mampu mengimbangi antara pembentukan 
moral dan kecerdasan intelektual agar anak bisa tumbuh menjadi pribadi dewasa 
yang seimbang serta mampu memberikan dampak positif bagi masyarakat, 
(Erzad, 2017; Garcia et al., 2023). Ia menegaskan bahwa pendidikan harus mampu 
mengimbangi antara pembentukan moral dan kecerdasan intelektual agar anak 
bisa tumbuh menjadi pribadi dewasa yang seimbang serta mampu memberikan 
dampak positif bagi masyarakat, (Irawan et al., 2024). Dalam pandangan Islam, 
ayat-ayat dalam Al-Qur’an juga menegaskan pentingnya perkembangan manusia 
secara bertahap Allah SWT berfirman dalam Surah An-Nahl ayat 78 

 

 ـًٔا ۙ وَّ جَعَلَ   تِّكُمۡ لََ تَـعۡلَمُوۡنَ شَيۡــ  بُطُوۡنِّ امَُّهه
نۡۢۡ ُ اَخۡرَجَكُمۡ مِّٰ دَةَ وَاللّهٰ ٕـِ رَ وَالََۡفۡ       لَعَلَّكُمۡ تَشۡكُرُوۡنَ  ۙ لـَكُمُ السَّمۡعَ وَالََۡبۡصه

 
“dan allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 
sesuatu pun dan dia menjadikan bagi kamu pendengaran,penglihatan,dan hati 
nurani agar kamu bersyukur”(Q.S. AN-Nahl:78).  

 
Ayat ini menyebutkan bahwa Allah SWT memberikan indera dan hati 

nurani sebagai anugerah yang harus diasah dan dijaga. Selain itu surah Al-Hajj 
Ayat 5 menyatakan: 

 

نۡ نّـُطۡفَةٍ   نۡ تُـرَابٍ ثَُُّ مِّ نَ الۡبـَعۡثِّ فَاِّنّـَا خَلَقۡنهكُمۡ مِّٰ ۡ رَيۡبٍ مِّٰ ـايَّـُهَا النَّاسُ اِّنۡ كُنۡـتُمۡ فِِّ
ٰۤ
َ  يه نۡ مُّضۡغَةٍ مَُُّّلَّقَةٍ وَّغَيِّۡۡ مَُُّلَّقَةٍ لّـِٰنُـبَيِّّٰ نۡ عَلَقَةٍ ثَُُّ مِّ ثَُُّ مِّ

رِّجُكُمۡ طِّفۡلًٔ وَنقُِّرُّ فِِّ الََۡ   ؕ    لـَكُمۡ  رۡحَامِّ مَا نَشَآءُ اِّلٰهٓ اَجَلٍ مُّسَمًّى ثَُُّ نُُۡ  

 
Artinya : Wahai manusia, jika kamu meragukan (hari) kebangkitan, sesungguhnya 
Kami telah menciptakan (orang tua) kamu (Nabi Adam) dari tanah, kemudian (kamu 
sebagai keturunannya Kami ciptakan) dari setetes mani, lalu segumpal darah, lalu 
segumpal daging, baik kejadiannya sempurna maupun tidak sempurna, agar Kami 
jelaskan kepadamu (tanda kekuasaan Kami dalam penciptaan). Kami tetapkan dalam 
rahim apa yang Kami kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan. Kemudian, 
Kami mengeluarkanmu sebagai bayi.(Q.S. AL-Hajj: 5).  

 
Ayat ini menggambarkan proses penciptaan manusia dari setetes mani 

hingga bayi, menunjukkan penghormatan terhadap setiap tahap perkembangan 
manusia. Jika dibandingkan dengan teori perkembangan modern, seperti yang 
dikemukakan oleh Piaget, terdapat kesamaan dalam pembagian tahap 
perkembangan kognitif. Piaget membagi tahap perkembangan anak menjadi 
sensori-motorik, pra-operasional, konkret operasional, dan formal operasional yang 
paralel dengan fase-fase Aristoteles mengenai perkembangan berpikir logis dan 
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abstrak. Ini menunjukkan kesinambungan antara pemikiran filsafat klasik dan 
psikologi modern dalam memahami perkembangan anak secara menyeluruh.  

Dengan demikian, integrasi konsep perkembangan Aristoteles, prinsip 
pendidikan Islam, dan teori psikologi modern menegaskan bahwa pendidikan 
harus menyeimbangkan pembentukan karakter moral dan kecerdasan intelektual 
sehingga anak tumbuh menjadi individu yang matang secara emosional, spiritual, 
dan sosial.  

 
Masa Perkembangan Menurut Comenius 

Gambar 5 masa perkembangan comenius 
 
Johan Amos Comenius membagi masa perkembangan jiwa anak 

berdasarkan pendekatan didaktik ke dalam empat tahapan utama yang menjadi 
dasar pembagian jenjang pendidikan. Setiap tahapan disesuaikan dengan 
kebutuhan dan kemampuan perkembangan jiwa anak. Tahap pertama (0–6 
tahun), Scola Materna (sekolah ibu), anak belajar dalam lingkungan keluarga 
dengan bimbingan ibu untuk mengembangkan panca indera dan pengetahuan 
dasar dalam suasana kasih sayang, Tahap kedua (6–12 tahun), Scola Vernacula 
(sekolah bahasa ibu), anak mulai belajar di sekolah dasar dengan bahasa ibu 
sebagai media komunikasi utama. Tahap ketiga (12–18 tahun), Scola Latina 
(sekolah bahasa Latin), merupakan jenjang menengah di mana bahasa Latin 
digunakan sebagai bahasa pengantar guna mengembangkan daya pikir dan 
budaya. Tahap keempat (18–24 tahun), Academica (universitas), adalah 
pendidikan tinggi yang diikuti oleh anak yang telah matang secara jiwa, (Mavigl 
& Comenius, 2016). Comenius menekankan bahwa pendidikan harus mengikuti 
irama perkembangan alamiah manusia dengan metode pembelajaran yang 
bertahap dan menyenangkan. Ia mengusulkan pendidikan universal tanpa 
diskriminasi gender, sosial, maupun ekonomi. Pendidikan bertujuan membentuk 
manusia utuh secara fisik, intelektual, moral, dan spiritual,  Menurutnya, masa 
kanak-kanak adalah periode paling krusial untuk perkembangan potensi anak. 
Metode pembelajaran berbasis pengalaman sensorik dan penggunaan alat bantu 
visual menjadi dasar pendidikan anak usia dini modern. Pengajaran perlu bersifat 
menyenangkan, sistematis, memberi ruang bagi pembelajaran aktif, serta 
menghindari hafalan mekanis, (Hartati & Zulminiati, 2018). Orang tua berperan 
penting sebagai pendidik utama sebelum anak sekolah(Evionita & Tama, 2022). 
Comenius merupakan tokoh penting dalam sejarah pendidikan modern karena 
mendorong konsep pendidikan menyeluruh, berkelanjutan, dan inklusif, yang 
dapat dijangkau semua kalangan tanpa terkecuali. Penggunaan bahasa ibu sebagai 
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media pembelajaran awal difokuskan agar anak dapat memahami materi secara 
efektif sekaligus mengintegrasikan aspek intelektual, moral, dan spiritual dalam 
pendidikan. Melalui pandangan ini, pendidikan tidak hanya berorientasi pada 
kemampuan akademik, melainkan juga pembentukan karakter dan nilai-nilai 
keimanan demi menghasilkan individu yang seimbang dan beradab.  

Dalam konteks Islam , Al-Qur'an menegaskan pentingnya pendidikan anak 
secara holistik, termasuk pengajaran akidah, akhlak, dan ibadah sejak dini. 
Sebagaimana firman Allah dalam Surat Luqman ayat 13: 

 

رۡكَ لـَظلُۡمٌ عَظِّيۡمٌ  للّهِّٰ  اِّنَّ الشِّٰ بُنَََّ لََ تُشۡرِّكۡ بِِّ نُ لَِّ بۡنِّه وَهُوَ يعَِّظهُ يـه    وَاِّذۡ قاَلَ لقُۡمه
Artinya: "Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: 'Wahai anakku, janganlah kamu mempersekutukan 
Allah. Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar.'" (QS. Luqman :13)  
 
Ayat ini menekankan urgensi mendidik anak dengan ajaran tauhid dan 

akhlak mulia sejak dini, yang selaras dengan fokus Comenius pada pendidikan 
moral dan spiritual sebagai bagian integral pembentukan manusia utuh. 
  
Masa Perkembangan Menurut Charlotte Buhler 

Gambar 6 masa perkembangan charlotte buhler 
 
Charlotte Buhler membagi masa perkembangan anak menjadi lima tahapan 

utama yang menggambarkan perjalanan psikologis, sosial, motorik, dan kognitif 
anak secara bertahap sesuai usia, Tahap pertama (0-1 tahun): Anak menghayati 
objek luar diri dan melatih fungsi motorik dasar. Anak mengenal dunia 
menggunakan indera dan gerakan fisik, membangun persepsi awal terhadap 
lingkungan(Haryanti et al., 2019). Tahap kedua (2-4 tahun): Anak mulai mengenal 
dunia objektif di luar dirinya sambil tetap mengalami penghayatan subjektif. 
Anak membangun hubungan dengan benda-benda di sekitar dan aktif bermain 
imajinatif, sebagai bagian dari eksplorasi dan pembentukan konsep awal., 
(Haryanti et al., 2019). Tahap ketiga (5–6 tahun): pada masa sosialisasi di 
lingkungan pendidikan seperti taman kanak-kanak, anak mulai belajar bekerja 
sama dengan teman sebaya, memahami aturan, mengenal tanggung jawab dasar, 
serta mengembangkan keterampilan sosial dan emosional, (Purba et al., 2022). 
Tahap keempat (9-14 tahun) merupakan masa objektivitas tertinggi, di mana anak 
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aktif menyelidiki dan bereksperimen dengan rasa ingin tahu yang besar, 
mendukung perkembangan kemampuan berpikir dan pemahaman kritis terhadap 
dunia.Tahap kelima (14-19 tahun) Masa pencarian jati diri dan kematangan, saat 
anak mulai memadukan cara pandang subjektif dan objektif.  Menjadi lebih fokus 
pada dunia nyata dan bersiap menghadapi kehidupan dewasa, (Nelson et al., 
2019).  

Dalam Al-Quran, proses perkembangan manusia dari janin hingga dewasa 
dan tua disebutkan dalam Surat Al-Ghafir (40:67): 

 

لُغُوٰۡۤ  رِّجُكُمۡ طِّفۡلًٔ ثَُُّ لِّتـَبـۡ نۡ عَلَقَةٍ ثَُُّ يُُۡ نۡ نُّطۡفَةٍ ثَُُّ مِّ نۡ تُـرَابٍ ثَُُّ مِّ ا  هُوَ الَّذِّىۡ خَلَقَكُمۡ مِّٰ نۡكُمۡ مَّنۡ يّـُتـَوَفِهٰ    ؕ  ا اَشُدَّكُمۡ ثَُُّ لِّتَكُوۡنُـوۡا شُيُـوۡخًٔ وَمِّ
نۡ قَـبۡلُ   ا اَجَلًٔ مُّسَمًّى وَّلَعَلَّكُمۡ تَـعۡقِّلُوۡنَ مِّ لُغُوٰۡۤ وَلِّتـَبـۡ  

 
Artinya: "Dia-lah yang menciptakan kamu dari tanah, kemudian dari setetes mani, 
setelah itu dari segumpal darah, kemudian dilahirkannya kamu sebagai seorang 
anak, kemudian supaya kamu sampai kepada masa (dewasa), kemudian (dibiarkan 
kamu hidup lagi) sampai tua."(Q.S.Ghafir).  

 

Ayat ini menegaskan bahwa proses penciptaan dan perkembangan manusia 
merupakan rangkaian bertahap yang melibatkan aspek biologis dan eksistensial, 
sejalan dengan tahapan perkembangan anak menurut Bühler. 

Bühler memberikan penekanan kuat pada metode pembelajaran aktif dan 
kolaboratif yang disesuaikan dengan usia serta kesiapan psikologis anak agar 
perkembangan kognitif, sosial, dan emosional berlangsung optimal.  

Ia menempatkan guru dan orang tua sebagai fasilitator yang harus peka 
terhadap kebutuhan emosional dan psikologis anak dan menciptakan suasana 
pendukung eksplorasi serta interaksi sosial positif. Bühler mengusulkan integrasi 
pendidikan karakter secara bertahap, dengan fokus pada pembentukan tanggung 
jawab, empati, dan kemampuan bekerjasama. Media pembelajaran yang efektif 
meliputi aktivitas bermain, bereksperimen, dan interaksi sosial yang alamiah dan 
menyenangkan. Sinergi antara keluarga, pendidik, dan komunitas juga menjadi 
faktor penting untuk menyediakan lingkungan kondusif bagi pertumbuhan anak 
secara menyeluruh. Kesadaran akan kesiapan mental dan emosional anak menjadi 
kunci agar proses belajar berjalan lancar dan menyenangkan. 

Secara analitis, konsep Bühler terkait perkembangan emosional dan sosial 
anak sangat relevan dengan pendekatan pembelajaran kolaboratif dalam 
pendidikan anak usia dini modern. Pendekatan aktif dan interaktif ini 
mengoptimalkan potensi perkembangan sosial-emosional anak melalui 
pengalaman nyata bersama teman sebaya, selaras dengan teori konstruktivisme dan 
pembelajaran sosial yang diaplikasikan dalam kurikulum kontemporer. 
Pandangan Bühler yang menekankan keseimbangan aspek kognitif, emosional, dan 
sosial ini juga harmonis dengan prinsip pendidikan Islam yang menuntut 
pembentukan karakter dan keimanan secara menyeluruh. Oleh karena itu, integrasi 
teori Bühler dengan nilai ajaran Islam menjadi fondasi kuat dalam mendesain 
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pendidikan anak yang holistik dan responsif terhadap kebutuhan setiap fase 
perkembangan. 
 
Perbandingan Teori Antara Aristoteles,Comenius,Charlotte Buhler 

Aristoteles, Comenius, dan Charlotte Bühler merupakan tiga tokoh 
penting yang mengkaji perkembangan anak dengan perspektif yang 
saling melengkapi. Aristoteles membagi pertumbuhan anak ke dalam 
tiga tahapan utama, masing-masing berdurasi tujuh tahun. Tahap pertama 
meliputi masa bayi dan anak kecil, di mana pembentukan kepribadian dan 
kebiasaan terjadi melalui aktivitas bermain. Tahap kedua adalah masa 
sekolah rendah yang ditandai dengan peningkatan kemampuan kognitif 
dan logis. Tahap ketiga merupakan masa remaja ketika terjadi kematangan 
emosional dan sosial, serta persiapan menjadi individu dewasa yang bertanggung 
jawab, (Johansen, 2024). Fokus utama Aristoteles adalah pada aspek etika dan 
moralitas yang menjadi fondasi pembentukan karakter anak. Comenius 
menawarkan pembagian fase perkembangan yang lebih rinci dengan empat 
jenjang pendidikan berjenjang, dimulai dari pendidikan keluarga (Scola Materna), 
sekolah dasar menggunakan bahasa ibu (Scola Vernacula), sekolah menengah 
menggunakan bahasa Latin (Scola Latina), hingga pendidikan tinggi di universitas 
(Academica). Ia menekankan pendidikan inklusif, menyenangkan, dan 
berkelanjutan sepanjang hayat, dengan pendekatan holistik yang mencakup aspek 
akademik, moral, dan spiritual, (Lukaš & Munjiza, 2014). Keunggulan utama 
pandangan Comenius terletak pada pengembangan didaktika dan sistem 
pendidikan bertahap yang sesuai dengan perkembangan jiwa anak, (Lukaš & 
Munjiza, 2014). Sementara itu, Charlotte Bühler memandang perkembangan anak 
dari sudut psikososial, menguraikan lima fase perjalanan anak mulai dari 
pengenalan indera dan motorik dasar hingga pencarian identitas dan kematangan 
emosional di masa remaja. Bühler menekankan pentingnya memperhatikan 
kebutuhan emosional dan sosial anak secara serius agar pertumbuhan bisa 
berlangsung secara holistik dan efektif, (Rowold, 2024). Kontribusi unik Bühler 
terletak pada pemahaman psikologi perkembangan anak yang menekankan 
keseimbangan antara aspek kognitif, emosional, dan sosial, serta peran guru dan 
orang tua sebagai fasilitator yang sensitif terhadap kebutuhan emosional anak. 
Secara sintetik, ketiga teori ini saling melengkapi dalam memahami perkembangan 
anak secara menyeluruh. Aristoteles memberikan fondasi etika dan moral yang 
menjadi basis karakter, Comenius menyediakan kerangka pendidikan sistematis 
dan berjenjang yang inklusif, sedangkan Bühler menambahkan dimensi psikososial 
yang menekankan aspek emosional dan sosial dalam proses belajar. Dalam konteks 
pendidikan Islam kontemporer, integrasi ketiga pemikiran ini sangat relevan. 
Pendidikan Islam menuntut pembentukan karakter dan akhlak mulia, penyesuaian 
metode pembelajaran sesuai tahap perkembangan jiwa, serta perhatian pada 
keseimbangan aspek spiritual, intelektual, dan emosional anak. Dengan demikian, 
penerapan ketiga teori ini dapat memperkaya praktik pendidikan Islam yang 
bertujuan menghasilkan individu yang seimbang secara moral, cerdas secara 
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intelektual, dan matang secara emosi dalam menghadapi dinamika kehidupan 
modern. 

Table 1 Perbandingan ketiga teori 

Tokoh Teori Fokus /penekanan keterangan 

Aristoteles 

Masa bayi 

dan  

anak kecil  

(0-7 tahun) 

Pembentukan 

karakter 

dan kebiasaan 

moral 

Masa bermain sebagai sarana 

eksplorasi fisik  

dan pembentukan  

karakter dasar serta kebiasaan 

positif. 

 
Masa sekolah  

(7-14 tahun) 

Pendidikan  

kogntif dan moral 

Masa anak belajar  

dengan pengembangan 

kemampuan logis dan 

pemahaman moral 

 
Masa remaja  

(14-21 tahun) 

Kematangan fisik 

dan intelektual 

Persiapan menuju kedewasaan 

lengkap dengan kematangan 

emosional dan  

tanggung jawab sosial. 

Comenius 
Sekolah Ibu  

(0-6 tahun) 

Pendidikan 

pengalaman dasar 

di keluarga 

Pembelajaran lewat pengalaman 

dan kasih sayang di lingkungan 

keluarga dengan pengenalan 

panca  

indera. 

 

Sekolah 

Bahasa Ibu 

(6-12 tahun) 

Pendidikan literasi 

dan sosial awal 

Anak belajar  

menggunakan  

bahasa ibu sebagai  

media utama dan  

mulai mengembangkan 

keterampilan sosial. 

 

Sekolah 

Bahasa Latin  

(12-18 tahun 

Pendidikan tinggi 

dan pembentukan 

budaya 

Pendidikan lanjutan dengan 

bahasa Latin  

untuk memperluas 

 ilmu dan budaya. 

 
Akademi  

(18-24 tahun) 

Pendidikan tinggi 

dan persiapan 

karier 

Tahap pendidikan  

tingkat tinggi yang mendukung 

pengembangan  

intelektual dan  

profesional. 

Charlotte  
Buhler 

Masa Bayi (0-

1 tahun) 

Perkembangan 

motorikdan persepsi 

awal 

Anak mengenal dunia melalui 

indera dan 

gerakan dasar. 

 

Masa  

Kanak-Kanak  

Awal  

(2-4 tahun) 

Bermain dan bahasa 

sebagai sarana 

belajar 

Anak mulai  

berimajinasi dan menguasai 

bahasa  

untuk eksplorasi  

dunia di sekitarnya. 
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Masa  

Kanak-Kanak 

Tengah  

(5-8 tahun) 

Sosialisasidan 

pengembangan  

tanggung jawab 

Masa di mana anak  

belajar makna prestasi 

dan kerja sama sosial. 

 

Masa  

Kanak-Kanak 

Akhir  

(9-13 tahun) 

Kesadaran diri dan 

eksperimen sosial 

Anak mulai fokus  

pada pencapaian dan memahami 

dunia  

melalui eksperimen  

dan interaksi sosial. 

 
Masa Remaja  

(14-19 tahun) 

Pencarian identitas 

dan kematangan 

emosional 

Remaja  

Mengembangkan 

identitas diri dan  

orientasi sosial  

yang lebih matang. 

 
SIMPULAN 

Kesimpulan, perkembangan anak berlangsung secara bertahap dan 
mencakup dimensi fisik, kognitif, moral, serta emosional. Aristoteles menekankan 
pentingnya pembiasaan dan pembentukan karakter sejak usia dini, sementara 
Comenius menyoroti peran pendidikan yang sistematis dan sesuai dengan 
tahapan perkembangan anak. Di sisi lain, Bühler memberikan wawasan psikologis 
yang menitikberatkan pada pemenuhan kebutuhan emosional dan sosial anak. 
Ketiga perspektif ini secara holistik memperkaya pemahaman mengenai tumbuh 
kembang anak dan menawarkan landasan konseptual yang komprehensif. Kajian 
ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan teori pendidikan anak 
yang mengintegrasikan dimensi klasik dan modern, sekaligus menjadi acuan 
praktis bagi pendidik, psikolog, dan orang tua dalam mendukung pertumbuhan 
anak secara optimal sesuai dengan tahapan usianya. 
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